BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan _
Dari penilitian debit harian sungai dengan metode SCS dapat ditarik

bebeapa kesimpulan :

1.

Dari hasil kalibrasi nilai CN saat membandingkan debit harian dengan
debit ukur Sapon, nilai CN yang cocok dengan DAS Progo yaitu nilai CN
dengan jenis tanah C. Hal ini dapat diketahui bahwa tanah pada DAS
Progo merupakan tanah dengan potensi limpasan langsung besar, laju
infiltrasi sangat lambat jika tanah tersebut sepenuhnya basah. Sehingga
jenis tanah pada DAS Progo merupakan tanah berbutir halus.

Dari waktu kejadian hujan, nilai rasio abstraksi A pada perhitungan debit
harian dengan model SCS yaitu menggunakan nilai 0.01 setiap bulannya.
Dari pengamatan trend debit atau hidrograf debit harian rata-rata tiap
bulannya dapat diaplikasikan di lokasi DAS Progo.

Menggunakan base flow untuk Sungai Progo 11,89 m’/detik pada saat
kalibrasi. Angka tersebut diperoleh dari hasil rata-rata debit Sapon pada
saat musim kemarau.

Dengan adanya dua musim yang ada di Indonesia, base flow pada Sungai
Progo dapat diasumsikan dengan dua musim yang berbeda. Pada saat
musim hujan atau pada saat keadaan basah dapat menggunakan base flow
150 m*/detik. Untuk musim kemarau atau pada saat keadaan kering dapat
menggunakan base flow 50 m’/detik. Perubahan dapat dilihat pada frend
debit dalam satu tahun.

Diperoleh nilai determinasi R” sebesar 0,1446 dalam satu tahun pada hasil
kalibrasi tahun 2013.
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B. Saran
Dari hasil penelitian diperoleh saran guna menyempurnakan dan
mengembangkan penelitian ini, sebagai berikut :

1. Perlu dilakukan perubahan. nilai CN yang sesuai dengan lokasi penelitian,
untuk mendapatkan hasil yang sesuai dan lebih kompleks. Sehingga tidak
harus terpaku dengan pengelompokan jenis tanah saja.

2. Pada saat kalibrasi diperlukan pogram untuk kalibrasi, supaya diperoleh nilai
initial abstraction ) yang tepat. Hal ini dapat mempermudah pada saat
melakukan kalibrasi.

3. Untuk melihat kesesuaian metode SCS, maka perlu diaplikasikan dengan DAS
yang lain.




